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ABSTRAK 

Pembelajaran sebagian besar dalam bentuk ceramah, dan siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tanpa partisipasi seluruh siswa. Riset ini bertujuan 

untuk mengkaji efek model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi di SMP Negeri 3 Bolaang. Riset ini 

memakai metode eksperimen dengan desain penelitian pre test and post test control 

group design. Sampel terdiri atas dua kelas yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol yang masing-masing kedua kelas terdiri dari 13 

orang siswa. Hasil riset menunjukkan bahwa nilai rerata pret test di kelas kontrol 

diperoleh sebesar 30 sedangkan nilai rerata pret test pada kelas eksperimen diperoleh 

sebesar 37,69. Sedangkan nilai rerata post test di kelas kontrol diperoleh sebesar 72,30 

dan nilai rerata post-test pada kelas eksperimen diperoleh sebesar 82,30. Model 

pembelajaran PBL lebih baik dibanding dengan pembelajaran menggunakan ceramah 

terhadap hasil belajar di SMP Negeri 3 Bolaang.   . 

Kata kunci: Problem based learning,  kemampuan berpikir kritis  

ABSTRACT 

Learning is mostly in the form of lectures, and students only listen to the 

teacher's explanations, without the participation of the whole student. This research 

aims to examine the effect of the problem-based learning model  on students' critical 

thinking skills in biology learning at SMP Negeri 3 Bolaang. This research uses an 

experimental method with a pre-test and post test control group design research design. 

The sample consisted of two classes, namely class VII-A as an experimental class and 

class VII-B as a control class, each of which consisted of 13 students. The results 

showed that the average pret test score  in the control class was obtained at  30 while 

the average pret test value in the  experimental class was obtained at 37.69. While  the 

average post-test score in the control class was obtained at 72.30 and the average post-
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test value in the experimental class was obtained at 82.30.   The PBL learning model is 

better than learning using lectures on learning outcomes at SMP Negeri 3 Bolaang.   

Keywords : Problem based learning, critical thinking ability  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor utama yang menunjang kemajuan suatu negara yang 

ditakar melalui mutu dan sistem pendidikan yang ada (Kadi & Awwaliyah 2017). 

Kualitas humanistik menjadi makhluk multidimensi sangat ditentukan oleh proses 

pendidikan. Hal Ini berarti proses yang baik dan benar akan membuat perbedaan besar 

tentang kualitas keluaran. Tentu saja, pendidikan adalah kebutuhan yang paling penting 

dasar kemanusiaan (Wardhana & Pratiwi 2020). 

Belajar dapat diperoleh melalui pengalaman  dalam berinteraksi dengan 

lingkungan yang akan merubah perilaku seseorang (Slameto 2013). Belajar 

menunjukkan tindakan yang disadari atau disengaja dilakukan oleh seseorang (Pane & 

Dasopang 2017). Peserta didik yang mendapat pengetahuan, memiliki keterampilan, 

membangun sikap dan ketetapan hati (Hanafy 2014) yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama, yaitu pendidik, peserta didik dan cara belajar (Pratiwi 2018). 

Kegiatan ilmiah meliputi tahapan penemuan atau pencarian merupakan bagian 

integral dalam biologi (Rohman 2014) yang berhubungan dengan makhluk hidup dan 

lingkungan (Tammu 2018). Pembelajaran biologi menekankan bahwa pemahaman 

konsep dan keterampilan proses berjalan beriringan, sehingga pemahaman konsep 

diperoleh dari keterampilan proses (Mumpuni 2013). 

Kemampuan berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk berpikir 

secara sistematis, rasional, dan logis. ketika memandang masalah secara objektif, 

mengambil keputusan, atau memecahkan masalah yang ada (Putri & Fitri 2022). 

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan bagi siswa saat ini dan masa depan. 

Berpikir kritis perlu dibiasakan sejak dini agar siswa dapat menyongsong perubahan 

keadaan atau tantangan hidup yang terus berkembang  (Prihono & Khasanah 2020). 

Keterampilan berpikir kritis meliputi keterampilan penalaran analitis, evaluatif, dan 

sistematis. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mengambil 

keputusan atau mengambil tindakan terhadap masalah yang dihadapinya (Hartini  &  

Sukardjo 2015).  

Hasil obsevasi dan pengalaman mengajar pada saat PPL di sekolah khususnya 

SMP Negeri 3 Bolaang, proses pembelajaran sebagian besar berdasarkan ceramah, dan 

siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, tanpa partisipasi seluruh siswa, dan 

terdapat kesulitan dalam proses pengorganisasian dan pemecahan masalah.   

Metode alternatif dalam mengembangkan kemampuan berpikir peserta didika 

adalam model pembelajaran problem  based  learning (PBL) (Supiandi & Julung 2016). 

Melalui model pembelajaran ini siswa menjadi aktif selama  proses pembelajaran  

(Sujatmika  2016). 

Model PBL dapat menambah kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menghasilkan pemecahan masalah yang diharapkan (Amalia & Pujiastuti 2016). 

Melalui PBL siswa mendapatkan pengalaman menghadapi masalah dunia nyata dengan 

penekanan pada pemakaian komunikasi, kolaborasi, dan sumber daya yang tersedia 

untuk membentuk ide dan mengembangkan keterampilan penalaran. (Suarsani 2019). 

Riset ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran biologi di SMP Negeri 3 Bolaang. 
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METODE PENELITIAN 

Riset ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bolaang pada semester ganjil tahun 

akademik 2021/2022. 

Metode Penelitian 

Riset  ini memakai metode eksperimen semu,  dengan adanya pengendalian 

variabel (Sukmadinata  2013). 

Desain Penelitian 

Desain riset yang dipakai adalah pre test and post test control group design. 

Rancangan ini memakai dua kelas yaitu kelas eksperimen memakai model pembelajaran 

PBL dan kelas kontrol dengan memakai metode ceramah. 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam riset ini yakni keseluruhan siswa kelas VII di SMP Negeri 3 

Bolaang dengan sampel siswa yang berasal dari dua kelas yang diambil secara random 

dari kelas VII.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam riset ini, data diambil memakai teknik tes. Suatu uji yang diujikan kepada 

siswa harus mempunyai mutu yang baik (Rahayu 2016). Tes yang akan diberikan pada 

siswa berbentuk soal esai.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data memakai uji t yang didahului melakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Riset  melalui penggunaan dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VII-A berfungsi 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B berfungsi sebagai kelas kontrol, dengan 

masing-masing 13 siswa. Kelas eksperimen diperlakukan dengan mengimplementasikan 

model pembelajaran PBL sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan metode 

ceramah pada materi tentang klasifikasi makhluk hidup.  

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol 

Analisis kapasitas berpikir kritis siswa kelas kontrol dapat dilihat dari statistik 

deskriptif yang diperoleh berdasarkan hasil pretest maupun post test kelas kontrol. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor minimum sebesar 15, skor maksimum sebesar 45 

dengan rerata sebesar 30.  Sedangkan skor minimum sebesar 60, skor maksimum 

sebesar 85 dengan rerata sebesar 72,31.  

      Tabel 1 Hasil statistik deskriptif kelas kontrol 

No. 
Nilai  

Statistik Pre test Post test 

1. Jumlah 390 940 

2. Skor minimum 15 60 

3. Skor maksimum 45 85 

4. Rerata 30 72,31 

5. Standar deviasi 10,41 7,53 

6. Varians 108,33 56,73 
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Analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dapat dilihat dari 

statistik deskriptif yang diperoleh berdasarkan data hasil pretest maupun data posttest 

kelas eksperimen. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa skor minimum sebesar 20, 

skor maksimum sebesar 60 dengan  rerata sebesar 37,69.  Sedangkan jumlah 

keseluruhan nilai post test kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh skor minimum 

sebesar 85, skor maksimum sebesar 95 dengan rerata sebesar 82,30.  

        Tabel  2 Hasil statistik deskriptif kelas eksperimen 

No. 
Nilai  

Statistik Pre test Post test 

1. Jumlah 490 1070 

2. Skor minimum 20 85 

3. Skor maksimum 60 95 

4. Rerata 37,69 82,31 

5. Standar deviasi 15,36 8,32 

6. Varians 235,89 69,23 

 

Uji Prasyarat Analisis  

Hasil uji normalitas pada kedua kelas yang dijadikan objek penelitian terdistribusi 

normal dan dari populasi normal  (Tabel 3).   Demikian juga hasil uji homogenitas pada 

kedua kelas dari populasi yang homogen (Tabel 4). Hasil  uji hipotesis didapatkan 

bahwa model pembelajaran  PBL lebih baik dalam menaikkan hasil belajar  siswa pada 

pembelajaran biologi di SMP Negeri 3 Bolaang dibandingkan metode ceramah (Tabel 

5). 
Tabel 3 Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kritis siswa 

Kelas Nilai N Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Kontrol 
Prettest 13 0,146 0,234 SBN 

Posttest 13 0,158 0,234 SBN 

Eksperimen 
Prettest 13 0,184 0,234 SBN 

Posttest 13 0,194 0,234 SBN 

Ket: 
SBN= Sampel berdistribusi normal 

 
Tabel 4 Hasil uji homogenitas  pre test post test  kelas kontrol dan eksperimen 

Homogenitas Pre test Post test 

Varians Terkecil 108,3 56,7 

Varians Terbesar 235,9 69,2 

Fhitung 2,2 1,2 

Ftabel 2,7 2,7 

Kesimpulan Sampel homogen Sampel homogeni 

 

Tabel 5 Hasil uji hipotesis 

Keterangan Kelas kontrol Kelas eksperimen 

thitung 3,2 

ttabel 2,0 
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Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran PBL maupun model pembelajaran langsung pada 

materi klasifikasi mahkluk hidup dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan masing-masing 

kelas mendapat soal untuk tes awal  di pertemuan awal dan tes akhir di pertemuan akhir. 

Pertemuan pertama membahas tentang ciri-ciri makhluk hidup, pertemuan kedua 

membahas tentang klasifikasi tumbuhan, dan pada pertemuan ketiga membahas tentang 

klasifikasi hewan. 

Penggunaan model pembelajaran PBL dalam pembelajaran dapat menambah 

kapasitas berpikir kritis siswa karena model pembelajaran ini melatih siswa menemukan 

konsep untuk mengatasi hal-hal pertanyaan tertentu. Stimulasi pertanyaan dalam model 

PBL menjadi kunci utama, agar siswa gampang dalam menemukan jawaban pertanyaan 

untuk membangun pemahaman terhadap buku ajar, agar siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis yang rendah pun lambat laun akan menemukan kata-kata kunci dari 

pertanyaan yang ada.  

Hasil uji hipotesis dibuktikan bahwa kapasitas berpikir kritis siswa berbeda  pada  

kelas  yang  diajar  memakai model pembelajaran PBL dengan  kelas yang  diajar 

memakai ceramah. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL 

berefek kapasitas berpikir kritis siswa saat belajar di SMP Negeri 3 Bolaang. PBL 

secara nyata mendorong pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan 

pemikiran analitis. Woods (2020) menjelaskan bahwa "siswa yang terlibat dalam PBL 

memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 

karena mereka harus merumuskan dan menjalankan strategi untuk mengatasi tantangan 

yang kompleks."   

Selain itu, penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Herzon et al. (2018) 

menemukan bahwa penggunaan PBL memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. Fitriyyah (2019) menemukan bahwa model 

pembelajaran ini memiliki dampak pada keterampilan berpikir kritis siswa SMP tentang 

materi Biologi Pemanasan Global. Amin (2017) menemukan bahwa model 

pembelajaran  PBL memiliki dampak pada keterampilan berpikir kritis siswa SMP. 

Riset ini didukung oleh peneliti Farisi et al. (2017), yang menemukan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) memengaruhi kapasitas berpikir kritis siswa 

tentang konsepsi temperatur dan panas di SMP Negeri 1 Kaway XVI. 

  

KESIMPULAN  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dalam hasil 

belajar dibandingkan dengan pembelajaran dengan ceramah pada pembelajaran biologi 

di SMP Negeri 3 Bolaang.   . 
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